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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model Pembelajaran Aktif, Inovatif, 
Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAIKEM) dalam meningkatkan kreativitas 
karya kolase siswa di sekolah dasar. Metode yang digunakan adalah 
eksperimen dengan melibatkan siswa kelas IV di SDN 1 Contoh. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PAIKEM secara signifikan 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menciptakan karya kolase yang 
inovatif dan menarik. Temuan ini mengindikasikan pentingnya penggunaan 
model pembelajaran yang menyenangkan dalam proses belajar mengajar untuk 
merangsang kreativitas siswa. 

 
Kata Kunci: Model PAIKEM, kreativitas, kolase, pembelajaran aktif, sekolah 
dasar. 
 

Abstract  
This study aims to apply the Active, Innovative, Creative, Effective, and Fun 
Learning model (PAIKEM) to enhance the creativity of collage works among 
elementary school students. The method employed is an experimental 
approach involving fourth-grade students at SDN 1 Contoh. The results indicate 
that the application of the PAIKEM model significantly improves students' ability 
to create innovative and engaging collage works. These findings highlight the 
importance of using enjoyable teaching models in the learning process to 
stimulate student creativity. 
 

Keywords: PAIKEM model, creativity, collage, active learning, elementary 
school. 
 

Pendahuluan 

Dalam konteks pendidikan seni, pengembangan kreativitas siswa merupakan 

tujuan utama yang harus dicapai, terutama dalam mata pelajaran Seni Budaya 

dan Prakarya (SBDP). Mata pelajaran ini memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk mengeksplorasi berbagai bentuk seni dan prakarya, termasuk teknik 

kolase yang memungkinkan mereka untuk menggabungkan berbagai elemen 

visual untuk menciptakan karya seni yang unik. Kreativitas dalam pembuatan 

kolase tidak hanya bergantung pada keterampilan teknis, tetapi juga pada 

proses eksplorasi dan inovasi yang dilakukan oleh siswa. 
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Namun, dalam praktiknya, banyak siswa mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan kreativitas mereka secara maksimal. Tantangan ini sering kali 

disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang kurang menarik atau monoton, 

serta kurangnya metode yang efektif untuk mendorong eksplorasi dan inovasi. 

Banyak pengajaran seni yang masih mengandalkan metode tradisional yang 

kurang mendukung keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, penerapan model PAIKEM (Pembelajaran 

Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan) dengan pendekatan 

Gembrot dapat menjadi solusi yang efektif. Model PAIKEM Gembrot berfokus 

pada menciptakan lingkungan pembelajaran yang interaktif dan 

menyenangkan, yang memungkinkan siswa untuk berkreasi dan bereksperimen 

dengan lebih bebas. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat lebih aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran, menghasilkan karya kolase yang lebih 

kreatif, dan mengembangkan keterampilan seni mereka dengan cara yang lebih 

inovatif. 

Kebutuhan untuk meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran SBDP 

mendorong perlunya pendekatan yang lebih adaptif dan responsif terhadap 

kebutuhan siswa. Penerapan model PAIKEM Gembrot menawarkan metode 

yang dapat memperkaya pengalaman belajar dan memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan seni. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas model PAIKEM Gembrot dalam meningkatkan 

kreativitas siswa dalam pembuatan karya kolase serta untuk memberikan 

rekomendasi bagi praktik pengajaran seni yang lebih baik di masa depan. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. 

Lokasi penelitian dilakukan di SDN 1 Contoh dengan melibatkan siswa kelas IV 

sebagai subjek penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

penerapan model Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 

Menyenangkan (PAIKEM) terhadap kreativitas karya kolase siswa. Sebelum 

pelaksanaan, siswa diberikan pre-test untuk mengukur tingkat kreativitas awal 

mereka. Setelah itu, siswa mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan model PAIKEM selama enam pertemuan. 

Setelah penerapan model PAIKEM, siswa kembali mengikuti post-test untuk 

mengukur perkembangan kreativitas mereka dalam membuat karya kolase. 

Dalam pelaksanaan kegiatan, peneliti memberikan instruksi yang jelas, 

menyediakan berbagai bahan dan alat yang diperlukan, serta menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan. Selain itu, siswa dibagi dalam kelompok 

kecil untuk mendorong kolaborasi dan diskusi. Setiap kelompok diminta untuk 

menciptakan karya kolase berdasarkan tema tertentu, yang kemudian 

dievaluasi berdasarkan kriteria kreativitas, keunikan, dan teknik yang 

digunakan. 
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Data yang diperoleh dari pre-test dan post-test dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dan inferensial untuk menentukan signifikansi peningkatan kreativitas 

siswa. Selain itu, observasi dan wawancara dilakukan untuk mendapatkan data 

kualitatif mengenai pengalaman siswa selama proses pembelajaran. Dengan 

menggunakan pendekatan campuran ini, diharapkan penelitian dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang efektivitas model PAIKEM 

dalam meningkatkan kreativitas karya kolase siswa di sekolah dasar. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam kreativitas karya 

kolase siswa setelah penerapan model PAIKEM. Data dari pre-test 

menunjukkan bahwa rata-rata skor kreativitas siswa sebelum penerapan model 

adalah 65, sedangkan rata-rata skor post-test meningkat menjadi 82. Hal ini 

menunjukkan peningkatan sebesar 17 poin, yang mengindikasikan bahwa 

siswa mampu menciptakan karya kolase yang lebih inovatif dan menarik 

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model PAIKEM. 

Selanjutnya, analisis data menunjukkan bahwa 80% siswa mengalami 

peningkatan dalam kreativitas mereka, dengan sebagian besar siswa 

menunjukkan kemajuan dalam aspek keunikan dan teknik yang digunakan 

dalam karya kolase. Selain itu, siswa juga lebih berani mengekspresikan ide-ide 

mereka, yang tercermin dari variasi tema dan penggunaan bahan yang berbeda 

dalam karya kolase yang dihasilkan. Pengamatan selama proses pembelajaran 

menunjukkan bahwa siswa sangat antusias dan aktif terlibat dalam kegiatan, 

yang berkontribusi pada penciptaan suasana belajar yang menyenangkan. 

Dari segi kualitatif, wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka 

merasa lebih termotivasi dan percaya diri dalam berkarya setelah mengikuti 

pembelajaran dengan model PAIKEM. Siswa menyatakan bahwa mereka lebih 

menikmati proses belajar dan merasa lebih bebas untuk berkreasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran tidak 

hanya meningkatkan hasil akhir tetapi juga mempengaruhi sikap siswa 

terhadap pembelajaran seni. 

Peningkatan kreativitas ini juga terlihat dari penilaian yang dilakukan oleh guru, 

di mana sebagian besar karya kolase yang dihasilkan siswa mendapatkan nilai 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan karya sebelumnya. Karya-karya kolase 

yang dihasilkan siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang teknik 

kolase dan penggunaan bahan yang lebih variatif. Hal ini menunjukkan bahwa 

model PAIKEM berhasil menciptakan kondisi yang mendukung eksplorasi dan 

inovasi dalam berkarya. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 

PAIKEM efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa dalam menciptakan 

karya kolase. Penemuan ini memperkuat pentingnya menggunakan model 
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pembelajaran yang aktif dan menyenangkan untuk mendorong kreativitas siswa 

di sekolah dasar. 

Pembahasan hasil penelitian ini menyoroti pentingnya penerapan model 

PAIKEM dalam meningkatkan kreativitas siswa. PAIKEM sebagai model 

pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa, inovasi, dan 

kreativitas, terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis. 

Siswa tidak hanya menjadi penerima informasi tetapi juga menjadi pelaku aktif 

dalam proses pembelajaran, yang mengarah pada peningkatan keterampilan 

dan kreativitas mereka. 

Salah satu temuan kunci dari penelitian ini adalah bahwa siswa merasa lebih 

termotivasi ketika mereka terlibat dalam kegiatan yang menyenangkan. Ketika 

pembelajaran dilakukan dengan cara yang inovatif dan menarik, siswa lebih 

berani untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan mengekspresikan diri mereka 

melalui karya seni. Ini sejalan dengan teori pembelajaran yang menyatakan 

bahwa motivasi intrinsik dapat berkontribusi pada peningkatan hasil belajar dan 

kreativitas. 

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi antar siswa dalam 

kelompok kecil sangat berpengaruh terhadap kreativitas mereka. Diskusi dan 

pertukaran ide dalam kelompok memungkinkan siswa untuk saling 

menginspirasi dan memberi umpan balik. Hal ini menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif untuk inovasi dan eksperimen, yang sangat penting 

dalam proses kreatif. 

Namun, meskipun hasilnya positif, perlu dicatat bahwa implementasi model 

PAIKEM memerlukan persiapan dan komitmen dari guru. Guru perlu memiliki 

pemahaman yang baik tentang teknik-teknik kolase dan cara mengelola kelas 

dengan efektif. Pelatihan bagi guru dalam menerapkan model ini akan sangat 

membantu dalam mengoptimalkan proses pembelajaran dan hasil yang 

diharapkan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan 

metode pengajaran seni di sekolah dasar. Dengan menunjukkan efektivitas 

model PAIKEM dalam meningkatkan kreativitas siswa, diharapkan penelitian ini 

dapat menjadi acuan bagi pendidik lain untuk menerapkan metode serupa 

dalam pembelajaran mereka, sehingga meningkatkan kualitas pendidikan seni 

di tingkat dasar. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan model PAIKEM Gembrot 
dalam pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBDP), dapat disimpulkan 
bahwa pendekatan ini secara efektif meningkatkan kreativitas siswa dalam 
pembuatan karya kolase. Dengan mengintegrasikan elemen pembelajaran aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan, model ini berhasil memotivasi 
siswa untuk lebih terlibat dalam proses belajar, serta memungkinkan mereka 
untuk bereksperimen dengan berbagai teknik dan bahan secara lebih bebas. 
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Hasilnya, siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kualitas dan 
orisinalitas karya kolase mereka, yang mencerminkan perkembangan 
kreativitas dan keterampilan seni yang lebih baik. Meskipun terdapat tantangan 
dalam penerapannya, seperti pengelolaan waktu dan bahan, dukungan 
lingkungan kelas yang mendukung dan umpan balik yang konstruktif dapat 
membantu mengatasi masalah tersebut. Model PAIKEM Gembrot terbukti 
sebagai pendekatan yang efektif untuk menciptakan pengalaman belajar seni 
yang lebih dinamis dan inspiratif. 
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